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Abstract 

 
This study examines how Indonesia implements Islamic diplomacy in the ASEAN Interfaith Dialogue as a 

regional soft power strategy. The problem formulation focuses on the effectiveness and challenges of In-

donesia's moderate Islamic diplomacy in building regional tolerance. The objective is to analyze the strat-

egies, actors, and impacts of this diplomacy in the context of ASEAN. This study uses a qualitative-descrip-

tive approach with a single case study of Indonesia, supported by literature review and discourse analysis. 

The theories of soft power and norm entrepreneurship are used to understand the projection of Islamic 

wasathiyah values as an instrument of diplomacy. The results show that Indonesia's Islamic diplomacy has 

succeeded in establishing its position as a normative leader in the region through cooperation between 

the state and civil society. However, domestic inconsistency poses a serious challenge that could under-

mine its international legitimacy. In conclusion, Indonesia's Islamic diplomacy has the potential to be sus-

tainable if it is supported by consistency in domestic and foreign values. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji bagaimana Indonesia mengimplementasikan diplomasi Islam dalam ASEAN Inter-

faith Dialogue sebagai strategi soft power kawasan. Rumusan masalah berfokus pada efektivitas dan tan-

tangan diplomasi Islam moderat Indonesia dalam membangun toleransi regional. Tujuannya adalah 

menganalisis strategi, aktor, dan dampak diplomasi tersebut dalam konteks ASEAN. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan studi kasus tunggal terhadap Indonesia, didukung 

metode studi pustaka dan analisis wacana. Teori soft power dan norm entrepreneurship digunakan untuk 
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memahami proyeksi nilai Islam wasathiyah sebagai instrumen diplomasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa diplomasi Islam Indonesia berhasil membangun posisi sebagai pemimpin normatif kawasan melalui 

kerja sama negara dan masyarakat sipil. Namun, ketidakkonsistenan domestik menjadi tantangan serius 

yang dapat mengurangi legitimasi internasional. Kesimpulannya, diplomasi Islam Indonesia berpotensi 

berkelanjutan jika ditopang konsistensi nilai dalam dan luar negeri. 
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Pendahuluan 
 
Asia Tenggara merupakan kawasan yang sangat beragam secara etnis dan agama, 
menjadikannya rentan terhadap konflik berbasis identitas (Mukrimin, 2023). Dalam 
konteks ini, ASEAN berperan sebagai platform regional yang mempromosikan sta-
bilitas melalui berbagai mekanisme dialog, termasuk ASEAN Interfaith Dialogue. In-
donesia, sebagai negara Muslim terbesar di dunia dan anggota penting ASEAN, 
memiliki posisi strategis dalam mendorong kerukunan lintas agama di kawasan. Di-
plomasi yang berbasis pada nilai-nilai Islam moderat telah menjadi instrumen pent-
ing bagi Indonesia untuk mempromosikan perdamaian, toleransi, dan dialog anta-
rumat beragama. Dalam kerangka ini, diplomasi Islam Indonesia bukan hanya re-
fleksi dari kebijakan luar negeri, tetapi juga perlu dipahami sebagai strategi pemben-
tukan norma regional (Haacke, 2009). 

Konsep soft power oleh Joseph Nye (2004) menjadi fondasi teoretis untuk me-
mahami pendekatan diplomasi Islam Indonesia. Soft power adalah kemampuan un-
tuk mempengaruhi negara lain tanpa paksaan, melalui daya tarik budaya, nilai, dan 
kebijakan. Indonesia menggunakan citra sebagai negara Muslim demokratis untuk 
menarik simpati negara-negara tetangga, sekaligus memperkuat identitas regional 
ASEAN sebagai kawasan damai dan multikultural. Melalui promosi nilai-nilai Islam 
wasathiyah (moderat), Indonesia menampilkan diri sebagai kekuatan normatif, 
bukan hegemonik. Ini merupakan bentuk diplomasi publik yang menekankan 
kekuatan moral ketimbang kekuatan militer atau ekonomi. Oleh karena itu, diplo-
masi Islam Indonesia di ASEAN merupakan aplikasi konkret dari teori soft power da-
lam konteks hubungan internasional Asia Tenggara. 

ASEAN Interfaith Dialogue menjadi wadah strategis dalam merespons mening-
katnya intoleransi dan ekstremisme keagamaan. Dialog lintas agama tidak hanya 
memperkuat kohesi sosial, tetapi juga meningkatkan daya tahan kawasan terhadap 
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konflik berbasis identitas. Indonesia, dengan pengalaman panjang dalam mengelola 
pluralisme domestik, memainkan peran sentral dalam pengembangan agenda inter-
faith di ASEAN. Pendekatan Indonesia menekankan inklusivitas dan kesetaraan an-
tar pemeluk agama sebagai prinsip utama diplomasi Islam. Melalui forum ini, Indo-
nesia memproyeksikan nilai-nilai universal Islam dalam kerangka multikulturalisme 
regional. Hal ini menguatkan posisi Indonesia sebagai pemimpin normatif di Asia 
Tenggara (Grzywacz, 2020). 

Keberhasilan Indonesia dalam menjaga kerukunan antarumat beragama di da-
lam negeri merupakan modal penting dalam pelaksanaan diplomasi luar negeri. Da-
lam teori two-level games oleh Robert Putnam (2017), kebijakan luar negeri di-
pengaruhi oleh dinamika domestik dan internasional secara simultan. Dalam konteks 
ini, stabilitas sosial domestik memberikan legitimasi internasional bagi Indonesia un-
tuk memimpin diplomasi antaragama. Pengalaman Indonesia dengan Pancasila, 
demokrasi, dan harmoni keagamaan memberikan kredibilitas bagi praktik diplomasi 
Islam di tingkat ASEAN. Dengan demikian, diplomasi Indonesia di ASEAN tidak ter-
lepas dari legitimasi yang dibangun di dalam negeri, menjadikannya contoh konkrit 
dari diplomasi berlandaskan nilai. 

Sejarah diplomasi Islam Indonesia tidak dimulai pada era Orde Baru, melainkan 
sudah berlangsung sejak masa Orde Lama dan bahkan sebelum kemerdekaan. 
Tokoh-tokoh seperti Haji Agus Salim, Menteri Luar Negeri pertama Indonesia, telah 
menjadikan Islam sebagai bagian dari diplomasi kemerdekaan melalui pendekatan 
yang mengedepankan nilai universal Islam di fora internasional. Mohammad Natsir 
juga berperan penting dalam mengembangkan diplomasi Islam dengan membangun 
jaringan melalui Liga Muslim Dunia dan forum-forum solidaritas Islam global. Dalam 
era Orde Lama, pendekatan diplomasi Islam diformulasikan dalam kerangka identi-
tas nasional yang berlandaskan Pancasila, namun tetap membuka ruang bagi Islam 
sebagai nilai moral dalam hubungan luar negeri. Upaya ini melanjutkan tradisi pan-
jang peran ulama dan tokoh Muslim dalam diplomasi informal sejak masa kolonial. 
Oleh karena itu, artikulasi diplomasi Islam yang lebih terstruktur pada era Orde Baru 
dan Reformasi harus dipahami sebagai kelanjutan dari fondasi yang sudah dibangun 
sejak awal kemerdekaan (Damayanti, 2025; Othman et al., 2024; Sukma, 2011). 

Indonesia menjadi salah satu inisiator ASEAN Interfaith Dialogue sejak awal 
2000-an. Forum ini bukan sekadar ajang simbolis, tetapi dirancang sebagai instru-
men confidence-building di kawasan yang rawan ketegangan agama. Kementerian 
Luar Negeri RI (Kemenlu) memainkan peran penting dalam pengembangan 
kerangka kerja forum ini, dengan dukungan organisasi kemasyarakatan (ormas) Is-
lam seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Interfaith Dialogue dijadikan 
platform untuk mengarusutamakan Islam inklusif sebagai bagian dari diplomasi 
negara. Inisiatif ini merefleksikan pendekatan diplomasi multitrack di mana aktor 
negara dan non-negara bekerja bersama membangun agenda diplomasi luar negeri 
(Melissen, 2015). 

NU dan Muhammadiyah memainkan peran krusial dalam mendukung diplomasi 
Islam Indonesia. Keterlibatan dua ormas besar ini menegaskan bahwa diplomasi 
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bukan monopoli negara, melainkan hasil kolaborasi berbagai aktor. Dalam pendeka-
tan transnational advocacy networks oleh Keck dan Sikkink (2014), aktor non-negara 
dapat membentuk jaringan pengaruh lintas batas untuk memperjuangkan norma in-
ternasional. NU, misalnya, melalui Gusdurian Network dan Bayt ar-Rahmah aktif da-
lam promosi Islam rahmatan lil ‘alamin di forum global. Kekuatan sipil ini mem-
perkuat narasi diplomasi Islam Indonesia di ASEAN dan memperluas legitimasi moral 
di mata negara-negara tetangga. 

Kemenlu memiliki peran strategis dalam menginstitusionalisasi diplomasi Islam 
melalui pendekatan interfaith dialogue. Melalui Direktorat Jenderal Informasi dan Di-
plomasi Publik, Kemenlu mendorong integrasi nilai-nilai Islam moderat dalam setiap 
kerja sama luar negeri, khususnya di ASEAN. Dalam perspektif bureaucratic politics 
model, diplomasi bukan hanya keputusan presiden, tetapi hasil tarik menarik antar 
lembaga. Kemenlu bekerja sama dengan institusi keagamaan, akademisi, dan media 
untuk menyampaikan narasi Islam damai ke publik internasional. Diplomasi ini tidak 
hanya bersifat simbolik, tetapi melibatkan program kerja konkret seperti pertukaran 
pelajar, pelatihan lintas agama, dan forum pemuda antaragama. Dengan demikian, 
Indonesia menunjukkan diplomasi yang terstruktur dan berkelanjutan (Allison & 
Halperin, 1972). 

Meskipun Indonesia kerap dipuji atas promosi Islam moderat, terdapat kontra-
diksi internal yang menantang kredibilitas diplomasi tersebut. Meningkatnya intol-
eransi di dalam negeri, seperti kasus pelarangan rumah ibadah minoritas dan re-
torika eksklusif dalam politik lokal, menjadi sorotan dunia internasional. Dalam 
kerangka teori role conflict, negara menghadapi ketegangan antara peran domestik 
dan peran internasional. Indonesia mempromosikan Islam toleran di luar negeri, 
tetapi menghadapi kesulitan menerapkan nilai tersebut secara konsisten di dalam 
negeri. Ketidakkonsistenan ini dapat mengurangi efektivitas diplomasi Islam Indo-
nesia dan menurunkan daya tariknya di forum seperti ASEAN Interfaith Dialogue. 
Oleh karena itu, diplomasi nilai harus didukung oleh konsistensi kebijakan domestik 
untuk membangun kepercayaan regional (Holsti, 1970). 

Dalam konteks ASEAN, Indonesia bukan satu-satunya negara yang mengem-
bangkan diplomasi antaragama. Filipina, Malaysia, dan Thailand juga memiliki 
agenda serupa, meskipun dengan pendekatan berbeda. Misalnya, Filipina lebih 
fokus pada resolusi konflik di Mindanao melalui dialog agama, sedangkan Malaysia 
mengedepankan Islam Hadhari sebagai identitas diplomatik. Dibanding negara lain, 
Indonesia lebih menekankan pada diplomasi masyarakat sipil dan pengarusutamaan 
pluralisme. Dalam perspektif comparative regionalism, ini menunjukkan bahwa mes-
kipun ASEAN memiliki tujuan kolektif, masing-masing negara mengembangkan 
strategi sesuai konteks domestiknya. Dominasi Indonesia dalam forum interfaith 
ASEAN bukanlah kebetulan, tetapi hasil dari kapasitas normatif yang telah dibangun 
sejak era reformasi (Yilmaz & Shukri, 2024). 

Citra Indonesia sebagai negara demokrasi Muslim terbesar di dunia menjadi 
kekuatan simbolik dalam diplomasi. Identitas ini digunakan untuk membangun nara-
si bahwa Islam dan demokrasi dapat berdampingan, membantah anggapan Barat 
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yang sering memandang Islam sebagai antitesis demokrasi. Dalam teori norm entre-
preneurship, negara dapat menjadi agen penyebar norma internasional. Indonesia 
menggunakan citra ini untuk mendorong penerimaan terhadap nilai-nilai Islam mod-
erat dalam forum regional. Dalam ASEAN Interfaith Dialogue, Indonesia bukan seka-
dar peserta, tetapi norm entrepreneur yang membentuk dan menyebarkan nilai-nilai 
pluralisme, toleransi, dan demokrasi berbasis Islam. Ini memperkuat posisi Indonesia 
sebagai pemimpin moral di Asia Tenggara (Finnemore & Sikkink, 1998). 

Bukti konkret dari diplomasi Islam Indonesia dapat dilihat dalam penyeleng-
garaan berbagai forum dialog antaragama di ASEAN. Salah satu contohnya adalah 
Indonesia-Australia Interfaith Dialogue dan ASEAN Youth Interfaith Camp yang di-
organisir bersama Kemenlu. Program-program ini tidak hanya membangun jejaring 
antar pemuda lintas agama, tetapi juga menghasilkan rekomendasi kebijakan untuk 
penguatan toleransi. Dalam pendekatan track two diplomacy, inisiatif seperti ini 
dinilai lebih efektif dalam membangun perdamaian jangka panjang dibanding nego-
siasi formal. Keterlibatan langsung masyarakat sipil memperkuat daya jangkau diplo-
masi dan memberikan legitimasi partisipatif terhadap nilai-nilai yang diusung. Diplo-
masi Islam Indonesia menjadi konkret melalui aktivitas yang menyentuh akar rumput 
(Melissen, 2015). 

Keikutsertaan Indonesia dalam diplomasi antaragama ASEAN memberikan 
dampak positif terhadap stabilitas regional. Interfaith dialogue berperan sebagai in-
strumen preventive diplomacy, mencegah konflik sebelum membesar melalui 
mekanisme komunikasi terbuka. Ini sesuai dengan pendekatan human security, di 
mana keamanan tidak hanya diukur dari aspek militer, tetapi juga dari perlindungan 
hak dasar individu termasuk kebebasan beragama. Indonesia berkontribusi dengan 
menawarkan narasi Islam yang mendukung kerukunan dan menolak kekerasan atas 
nama agama. Dalam forum ASEAN, Indonesia juga memfasilitasi pertukaran pema-
haman antarumat lintas negara yang berpotensi mengurangi stereotip dan pra-
sangka. Diplomasi ini berfungsi sebagai jembatan sosial di kawasan yang kerap ter-
polarisasi oleh isu identitas (Emmers, 2009). 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, diplomasi Islam Indonesia juga meng-
hadapi berbagai kritik. Beberapa akademisi menilai bahwa inisiatif interfaith Indone-
sia masih bersifat elitis dan belum menyentuh akar rumput secara maksimal. Selain 
itu, kurangnya evaluasi dan keberlanjutan program menyebabkan output yang tidak 
selalu berujung pada transformasi sosial. Dalam perspektif critical constructivism, 
penting untuk mengkaji apakah diplomasi ini benar-benar mengubah struktur sosial 
atau hanya sekadar representasi simbolik. Kritik lainnya mencakup kurangnya sinergi 
antara aktor negara dan non-negara, serta fragmentasi pesan diplomatik karena per-
gantian kebijakan antar rezim. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih inte-
gratif dan responsif terhadap konteks sosial budaya masing-masing negara ASEAN 
(Hoesterey, 2020). 

Melalui serangkaian program, narasi, dan keterlibatan aktif dalam ASEAN Inter-
faith Dialogue, Indonesia telah menempatkan diri sebagai aktor utama dalam diplo-
masi Islam di Asia Tenggara. Posisi ini diperoleh bukan hanya karena demografi 
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Muslimnya, tetapi juga karena kapasitas untuk merumuskan nilai dan norma yang 
diterima secara regional. Ke depan, tantangan utama adalah menjaga konsistensi 
antara nilai yang dipromosikan dan realitas domestik. Dalam kerangka strategic nar-
rative theory, Indonesia harus memastikan bahwa narasi Islam moderat yang 
dibangun tetap kredibel, kohesif, dan adaptif terhadap perubahan regional. Dengan 
begitu, diplomasi Islam Indonesia dapat terus menjadi kekuatan normatif yang 
berkelanjutan dalam pembentukan tatanan Asia Tenggara yang damai dan inklusif 
(Roselle et al., 2014). 

 

Metode 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 
secara mendalam bentuk, strategi, dan dampak diplomasi Islam Indonesia dalam 
konteks ASEAN Interfaith Dialogue. Metode kualitatif memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi makna sosial, politik, dan budaya yang melekat dalam praktik diplo-
masi antaragama. Dengan jenis studi kasus tunggal (single case study), penelitian ini 
berfokus pada Indonesia sebagai unit analisis. Strategi ini cocok untuk mengungkap 
dinamika kompleks antara kebijakan luar negeri, nilai Islam moderat, dan forum re-
gional seperti ASEAN. Pendekatan ini telah digunakan secara luas dalam studi diplo-
masi publik dan hubungan internasional kontemporer. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode studi pustaka, termasuk 
analisis terhadap dokumen resmi ASEAN, pernyataan Kemenlu, publikasi ormas Is-
lam (seperti NU dan Muhammadiyah), serta laporan kegiatan interfaith dialogue. 
Artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi, dan laporan institusi terkait diplomasi Is-
lam juga menjadi sumber utama. Selain itu, penelusuran media daring dilakukan un-
tuk melacak narasi publik mengenai diplomasi antaragama Indonesia. Teknik ini di-
anggap efektif dalam studi hubungan internasional berbasis nilai dan identitas. 
Metode dokumentasi juga memungkinkan triangulasi antar-sumber sehingga meni-
ngkatkan validitas dan kedalaman analisis. 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis wacana kualitatif (qualitative 
discourse analysis) untuk mengkaji bagaimana diplomasi Islam Indonesia dikon-
struksi melalui narasi-narasi resmi dan representasi publik. Pendekatan ini memung-
kinkan peneliti mengidentifikasi ideologi, norma, dan strategi komunikasi yang digu-
nakan dalam membentuk persepsi internasional tentang Islam Indonesia. Kerangka 
analisis menggunakan teori soft power dan norm entrepreneurship untuk menghub-
ungkan bahasa diplomatik dengan tujuan politik dan sosial. Analisis dilakukan me-
lalui tahap reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi tematik berdasarkan doku-
men yang diperoleh. Pendekatan ini banyak digunakan dalam studi diplomasi ber-
basis nilai dan komunikasi strategis. 
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Pembahasan 
 
Menelusuri Akar Diplomasi Islam Indonesia: Dari Kesultanan ke Kancah Regional 
Diplomasi Islam Indonesia memiliki akar historis yang panjang dan kompleks. Sejak 
masa Kesultanan Aceh, upaya untuk menjalin hubungan dengan dunia Islam global 
telah dilakukan, terutama dengan Kesultanan Utsmaniyah. Tujuan utama bukan 
hanya untuk mendapatkan dukungan militer, tetapi juga memperkuat legitimasi 
kekuasaan Islam lokal terhadap kolonialisme Eropa. Hubungan awal ini membentuk 
pola dasar diplomasi berbasis nilai Islam yang tidak hanya bersifat transaksional, 
tetapi juga identitasional. Studi terbaru menunjukkan bahwa narasi solidaritas Islam 
transnasional masih menjadi fondasi dalam praktik diplomasi Indonesia saat ini, 
dengan Islam tidak hanya sebagai keyakinan, tetapi juga sebagai perangkat lunak 
diplomatik (Damayanti, 2024). 

Ketika kolonialisme Belanda semakin menguat, kanal diplomasi formal umat Is-
lam Indonesia terhambat. Namun, jaringan ulama dan santri tetap menjadi aktor 
transnasional yang menyuarakan aspirasi politik ke dunia Islam. Melalui studi di Mek-
kah, Mesir, dan Hijaz, para tokoh Indonesia tidak hanya memperdalam keilmuan Is-
lam, tetapi juga membentuk jaringan diplomatik informal. Jaringan ini terbukti efek-
tif dalam memperkenalkan perjuangan Indonesia ke komunitas Muslim internasio-
nal, terutama saat menjelang kemerdekaan. Hal ini mencerminkan bahwa Islam 
tidak hanya menjadi kekuatan spiritual, tetapi juga alat komunikasi politik yang strat-
egis (Zakaria, 2025). 

Memasuki era kemerdekaan, diplomasi Islam Indonesia mengalami transfor-
masi signifikan. Negara mengambil alih peran diplomasi dengan tetap menginte-
grasikan nilai-nilai Islam sebagai identitas kultural (Mukrimin, 2023). Strategi ini tam-
pak jelas saat Indonesia menjadi tuan rumah Konferensi Asia-Afrika 1955, yang mem-
bawa semangat solidaritas Dunia Ketiga dan Muslim global. Islam diposisikan bukan 
sebagai alat dominasi, melainkan sebagai bahasa etis untuk membangun koalisi in-
ternasional. Dalam konteks ini, Indonesia berusaha memproyeksikan diri sebagai 
negara Muslim yang demokratis, pluralis, dan aktif dalam tatanan global (Othman et 
al., 2024). 

Selama era Orde Baru, diplomasi Islam tidak menjadi prioritas negara secara ek-
splisit. Namun, di balik kebijakan politik luar negeri yang bebas aktif, terdapat du-
kungan implisit terhadap organisasi Islam internasional seperti Organisasi Kerja 
Sama Islam (OKI). Setelah reformasi 1998, politik luar negeri Indonesia lebih terbuka 
terhadap pendekatan nilai, termasuk nilai-nilai Islam. Pemerintah mulai menginte-
grasikan Islam dalam diplomasi budaya, terutama melalui kerja sama dengan negara-
negara OKI dan promosi Islam wasathiyah (moderat). Pendekatan ini mendapat 
sambutan di tingkat ASEAN, karena mampu menjembatani antara Islam dan demo-
krasi (Izoria, 2024). 

Peran ormas, seperti NU dan Muhammadiyah, memperkuat diplomasi negara 
secara informal. NU aktif dalam forum ASEAN Interfaith Dialogue, menyuarakan Is-
lam Nusantara sebagai model toleransi dan perdamaian. Muhammadiyah 
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berkontribusi melalui diplomasi pendidikan dan kemanusiaan, terutama di kawasan 
Asia Teng-gara. Keterlibatan ormas ini memberikan legitimasi kultural terhadap ke-
bijakan luar negeri Indonesia, serta menunjukkan bahwa diplomasi Islam bukan se-
mata proyek negara, tetapi kolaborasi antara aktor negara dan sipil (Damayanti, 
2024). 

Di ranah regional, Indonesia memainkan peran sentral dalam membentuk narasi 
diplomasi Islam di ASEAN. Melalui ASEAN Interfaith Dialogue, Indonesia mempro-
mosikan pluralisme keagamaan sebagai bagian dari keamanan regional. Dalam fo-
rum ini, nilai-nilai Islam moderat diposisikan sebagai solusi atas meningkatnya intol-
eransi dan ekstremisme di Asia Tenggara. Diplomasi semacam ini menekankan pada 
nilai harmoni, inklusivitas, dan kesetaraan antaragama, yang merupakan karakter 
khas Islam Indonesia. Strategi ini juga memperkuat posisi Indonesia sebagai soft 
power di ASEAN (Othman et al., 2024). 

Di tingkat global, diplomasi Islam Indonesia tercermin dalam sikap aktif ter-
hadap isu-isu kemanusiaan seperti Palestina dan Rohingya. Indonesia menggabung-
kan pendekatan diplomatik dan kemanusiaan melalui jalur-jalur bilateral dan multi-
lateral. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa diplomasi Islam tidak sekadar sim-
bolis, melainkan menghasilkan dampak nyata dalam penyelesaian konflik. Dalam hal 
ini, Indonesia tampil sebagai negara Muslim yang tidak hanya responsif, tetapi juga 
solutif terhadap krisis kemanusiaan internasional, menjadikan Islam sebagai nilai uni-
versal (Onbasi & Onbasi, 2024). 

Namun demikian, diplomasi Islam Indonesia tidak tanpa tantangan. Di tingkat 
domestik, polarisasi politik identitas dan meningkatnya konservatisme keagamaan 
dapat mengganggu konsistensi pesan yang disampaikan ke luar negeri. Di tingkat 
internasional, perbedaan pandangan dalam dunia Islam antara kelompok moderat 
dan konservatif juga menyulitkan pembentukan koalisi yang solid. Oleh karena itu, 
diplomasi Islam Indonesia perlu dijaga agar tetap berada dalam kerangka inklusif 
dan kontekstual, tanpa kehilangan prinsip-prinsip universal Islam (Zakaria, 2025). 

Untuk memperkuat posisi diplomasi Islam, perlu penguatan kapasitas diplomat 
dalam pemahaman keislaman dan isu-isu keagamaan global. Selain itu, sinergi antara 
Kemenlu, lembaga pendidikan Islam, dan masyarakat sipil harus diperkuat. Ke de-
pan, Indonesia dapat memimpin inisiatif regional seperti pembentukan Forum Islam 
ASEAN yang memfokuskan pada isu pendidikan Islam, perdamaian, dan resolusi kon-
flik. Pendekatan ini sejalan dengan misi Indonesia sebagai poros moderasi Islam 
dunia (Damayanti, 2024; Izoria, 2024). 

Keseluruhan narasi ini menunjukkan bahwa diplomasi Islam Indonesia bukanlah 
sesuatu yang baru muncul, tetapi telah berkembang melalui berbagai fase historis 
dari jaringan kesultanan, perlawanan kolonial, kemerdekaan, hingga era globalisasi 
saat ini. Dalam semua fase tersebut, Islam berfungsi sebagai instrumen identitas, 
kekuatan kultural, serta alat negosiasi dalam tatanan regional dan global. Dengan 
tetap mempertahankan prinsip wasathiyah, diplomasi Islam Indonesia memiliki po-
tensi besar dalam menjawab tantangan zaman sekaligus memperkuat posisinya di 
dunia Islam kontemporer (Zakaria, 2025). 
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Membangun Harmoni Melalui Diplomasi Islam: Peran Indonesia dalam  
ASEAN Interfaith Dialogue 
ASEAN Interfaith Dialogue menjadi wadah penting dalam memajukan pemahaman 
lintas agama di Asia Tenggara. Indonesia, dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 
memainkan peran sentral dalam membentuk agenda dialog tersebut. Pemerintah 
Indonesia memanfaatkan pendekatan soft diplomacy berbasis nilai Islam Nusantara, 
yang menekankan toleransi dan koeksistensi damai. Melalui Kemenlu dan ormas 
keagamaan seperti NU dan Muhammadiyah, Indonesia mengusung nilai-nilai mod-
erasi Islam ke dalam konteks kebijakan luar negeri ASEAN. Pendekatan ini diapresiasi 
luas oleh negara-negara anggota ASEAN, karena mampu meredakan ketegangan an-
tar-komunitas di wilayah yang rawan konflik etnis dan agama (Ridwan et al., 2024). 

Dialog antaragama yang diinisiasi Indonesia bukan sekadar diplomasi simbolik, 
tetapi telah menjadi strategi soft power yang konkret. Misalnya, penyelenggaraan 
ASEAN Youth Interfaith Camp oleh Indonesia menyasar pemuda lintas agama untuk 
membangun jejaring toleransi regional. Program ini menciptakan ruang interaksi 
yang aman, memperkuat diplomasi berbasis nilai Islam yang inklusif. Aktivitas 
ASEAN Youth Interfaith Camp mencerminkan model diplomasi publik Indonesia 
yang semakin dinamis pasca-2020, berfokus pada penguatan jejaring sosial lintas 
negara, yang memperkuat citra Indonesia sebagai pemimpin moral di ASEAN 
(Rahmayuni & Djumala, 2023). 

Pentingnya diplomasi antaragama dalam konteks ASEAN tercermin dalam 
keterlibatan Indonesia pada forum Religion Twenty (R20), bagian dari G20 Religion 
Forum yang pertama kali diinisiasi Indonesia. Ajang ini memperlihatkan kemampuan 
diplomasi Islam Indonesia tidak hanya berskala regional, tetapi juga global. Dalam 
kerangka ASEAN, partisipasi aktif Indonesia dalam R20 menjadi model bagi pemben-
tukan dialog antaragama ASEAN Plus. Indonesia memanfaatkan platform ini untuk 
mengadvokasi perdamaian berbasis ajaran Islam moderat dan memperkuat soft 
power keagamaannya di kawasan (Ridwan et al., 2024). 

Strategi interfaith diplomacy Indonesia terbukti berhasil dalam menangani isu 
Rohingya. Melalui pendekatan lintas keagamaan, Indonesia menjembatani diplo-
masi ASEAN terhadap Myanmar yang bersifat normatif. Intervensi Indonesia lewat 
forum-dialog seperti Interfaith Humanitarian Forum menjadikan nilai Islam sebagai 
dasar kemanusiaan universal. Walaupun keterlibatan ASEAN dalam isu Rohingya 
bersifat terbatas, Indonesia tetap konsisten menyuarakan pentingnya peran agama 
dalam penyelesaian konflik kemanusiaan. Pendekatan ini mendorong ASEAN untuk 
lebih inklusif dalam merumuskan kebijakan terkait minoritas agama (Pujayanti, 
2018b). 

Indonesia juga menggunakan diplomasi Islam sebagai sarana membangun citra 
global yang positif. Hal ini terlihat dalam penyelenggaraan World Peace Forum, yang 
menjadi bagian integral dari jaringan diplomasi antaragama ASEAN. Pendekatan In-
donesia menekankan konsep Islam rahmatan lil ‘alamin yang menjadi pilar utama 
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dalam World Peace Forum dan disinergikan dengan nilai-nilai universal ASEAN. Pen-
dekatan ini bukan hanya memperkuat kohesi sosial regional, tetapi juga men-cip-
takan narasi Islam yang damai dan progresif dalam percaturan politik internasional 
(Damayanti, 2025). 

Kekuatan diplomasi antaragama Indonesia juga tampak dalam narasi Islam 
Nusantara. Konsep ini mengedepankan praktik Islam yang kontekstual dengan bu-
daya lokal, yang diterima luas di Asia Tenggara. Dalam forum ASEAN Interfaith Dia-
logue, narasi ini menjadi model yang diaplikasikan dalam berbagai inisiatif lintas ba-
tas, termasuk kerja sama Indonesia-Malaysia-Thailand. Narasi ini memperlihatkan 
bagaimana identitas keislaman Indonesia tidak hanya menjadi identitas nasional, 
tetapi juga aset strategis kawasan yang memajukan diplomasi harmoni dan men-
cegah ekstremisme berbasis agama (Damayanti, 2024). 

Keterlibatan ormas keagamaan dalam diplomasi antaragama ASEAN juga mem-
perkuat akar sosial dialog lintas agama. NU, misalnya, terlibat aktif dalam menyusun 
agenda R20 dan Forum Agama Dunia. Organisasi ini dianggap sebagai representasi 
Islam Indonesia yang toleran, dan mendapatkan kepercayaan sebagai mitra resmi 
pemerintah dalam menjembatani kerja sama antaragama di ASEAN. Peran ganda ini 
antara negara dan masyarakat sipil memberikan fleksibilitas dalam diplomasi dan 
meningkatkan legitimasi Indonesia di mata komunitas internasional (Utama, 2024). 

Di tingkat kebijakan, ASEAN telah memasukkan isu dialog antaragama dalam 
ASEAN Political-Security Community (Asean, 2015). Indonesia menjadi negara yang 
paling aktif dalam mendorong integrasi nilai toleransi ke dalam kebijakan keamanan 
regional. Indonesia tidak hanya berbicara soal Islam, tetapi juga memosisikan agama 
sebagai instrumen diplomasi preventif dalam menyikapi potensi konflik identitas di 
kawasan. Melalui pendekatan diplomasi Islam moderat, Indonesia aktif menyuara-
kan pentingnya nilai-nilai toleransi dan inklusivitas dalam forum regional seperti 
ASEAN Interfaith Dialogue, ASEAN Youth Interfaith Camp, dan Interfaith Humanitar-
ian Forum. Misalnya, dalam respons terhadap krisis Rohingya, Indonesia mengguna-
kan jalur interfaith diplomacy untuk mendorong penyelesaian damai dengan pen-
dekatan berbasis nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin. Pendekatan ini memperlihat-
kan bahwa diplomasi Islam tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga operasional da-
lam meredam eskalasi konflik. Dengan demikian, agama difungsikan sebagai kanal 
komunikasi lintas budaya dan keyakinan yang memperkuat konstruksi ASEAN se-
bagai kawasan damai yang menjunjung multikulturalisme dan human security 
(Emmers, 2009; Pujayanti, 2018a; Ridwan et al., 2024). 

Meski memiliki banyak pencapaian, Indonesia tetap menghadapi tantangan da-
lam menyelaraskan nilai-nilai pluralisme dengan tekanan politik identitas dalam 
negeri. Namun, melalui forum regional, Indonesia menunjukkan konsistensi dalam 
membangun jembatan kepercayaan antarnegara. Melalui ASEAN Youth Interfaith 
Camp, Indonesia mengajak pemuda lintas agama dari negara-negara ASEAN untuk 
berdialog dan membangun jejaring lintas kepercayaan secara inklusif. Sementara da-
lam forum R20 yang diinisiasi saat Indonesia menjadi Presidensi G20, Indonesia men-
ampilkan Islam sebagai kekuatan etis yang mendukung dialog lintas iman dan 
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penolakan terhadap kekerasan berbasis agama. Kedua forum ini menjadi contoh 
bagaimana Indonesia menampilkan diri bukan hanya sebagai negara Muslim ter-be-
sar, tetapi juga sebagai pemimpin moral yang mengedepankan etika keadaban yakni 
cara berinteraksi internasional yang berbasis pada penghormatan, persamaan, dan 
narasi damai. Keberhasilan ini menjadi modal strategis Indonesia dalam menjaga sta-
bilitas regional (Baybado, 2025; Rahmayuni & Djumala, 2023; Ridwan et al., 2024). 

Oleh karena itu, keterlibatan Indonesia dalam ASEAN Interfaith Dialogue mem-
bentuk pola diplomasi baru yang disebut sebagai dialogue-based public diplomacy. 
Pola ini menjadikan agama sebagai instrumen strategis dalam diplomasi luar negeri 
Indonesia. Melalui pendekatan ini, Indonesia tidak hanya menyuarakan kepentingan 
nasional, tetapi juga menyumbangkan nilai-nilai universal yang memperkuat solidar-
itas regional. Indonesia telah berhasil memosisikan dirinya sebagai pusat diplomasi 
Islam yang moderat di ASEAN, memperkuat stabilitas kawasan melalui kerja sama 
antaragama yang berkelanjutan (Damayanti, 2023). 
 
Islam Moderat dan Soft Power: Membangun Citra Indonesia dalam  
Diplomasi Kawasan 
Diplomasi Islam Indonesia telah mengalami evolusi dari simbolisme ke arah strategi 
soft power yang terstruktur. Indonesia memanfaatkan Islam moderat khususnya me-
lalui narasi Islam Nusantara sebagai daya tarik kultural dalam hubungan inter-
nasional, terutama di Asia Tenggara. Soft power ini tidak bersifat memaksa, melain-
kan membujuk melalui nilai toleransi, pluralisme, dan harmoni sosial. Pemerintah In-
donesia menggunakan diplomasi budaya dan keagamaan ini untuk membentuk citra 
sebagai negara Muslim demokratis yang mampu menjembatani konflik. Strategi ini 
terbukti memperkuat posisi Indonesia dalam ASEAN, menjadikannya pemimpin 
moral dalam isu-isu multikulturalisme dan kebhinekaan (Damayanti, 2025). 

Salah satu bentuk konkret soft power diplomasi Islam Indonesia adalah melalui 
program ASEAN Youth Interfaith Camp. Inisiatif ini menyatukan pemuda lintas 
agama dari seluruh Asia Tenggara untuk mendiskusikan perdamaian dan keberaga-
man. Indonesia menggunakan pendekatan partisipatif dan inklusif dalam diplomasi 
publik ini, menjadikan forum interfaith sebagai kanal diplomasi Islam non-kon-
frontatif. ASEAN Youth Interfaith Camp berhasil memosisikan Indonesia sebagai 
fasilitator regional dalam pendidikan antaragama dan diplomasi keagamaan. Selain 
mendukung citra positif Indonesia, kegiatan ini juga memperluas pengaruh nilai-nilai 
Islam moderat ke generasi muda ASEAN (Rahmayuni & Djumala, 2023). 

Strategi soft power Indonesia juga mencakup diplomasi kultural berbasis dias-
pora dan migrasi Islam. Studi menunjukkan bahwa komunitas diaspora Muslim Indo-
nesia di Malaysia, Singapura, dan bahkan Australia memainkan peran dalam mem-
bangun persepsi positif tentang Islam Indonesia. Melalui kegiatan keagamaan, bu-
daya, dan sosial, komunitas ini menyebarkan nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin. 
Negara kemudian mendukung kegiatan ini secara diplomatik melalui kerja sama an-
taragama dan pendidikan berbasis komunitas. Strategi ini menciptakan “diplomasi 
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dari bawah” yang lebih personal dan berkelanjutan dibandingkan pendekatan for-
mal negara (Damayanti, 2024). 

Indonesia juga menjalankan Islamic Peace Diplomacy sebagai bagian dari strategi 
soft power global. Forum-forum internasional seperti R20 dan World Peace Forum 
digunakan sebagai wadah promosi Islam Indonesia yang moderat. Dalam forum ini, 
Indonesia menampilkan Islam sebagai solusi, bukan sumber konflik. Pendekatan ini 
menciptakan narasi Islam damai yang sangat dibutuhkan di tengah meningkatnya 
ekstremisme global. Soft power diplomasi ini bukan hanya memperkuat posisi Indo-
nesia dalam ASEAN, tetapi juga di forum G20 dan OKI. Indonesia tampil sebagai juru 
damai, bukan hanya di level nasional, tapi juga global (Seeth, 2023). 

Kekuatan diplomasi Islam Indonesia juga tercermin dalam keberhasilan ormas 
Islam seperti NU dan Muhammadiyah dalam memainkan peran internasional. NU, 
melalui jaringan Humanitarian Islam, berkolaborasi dengan organisasi lintas iman 
global. Muhammadiyah aktif membangun kerja sama pendidikan dan kesehatan 
dengan komunitas Muslim minoritas di Thailand dan Filipina. Pemerintah Indonesia 
mendukung aktivitas ini sebagai bagian dari non-state soft diplomacy. Peran ormas 
ini bukan hanya memperluas pengaruh Indonesia, tetapi juga menegaskan bahwa 
diplomasi Islam Indonesia bersifat terbuka, transnasional, dan berbasis masyarakat 
(Nubowo, 2023). 

Soft power Islam Indonesia juga terlihat dalam strategi pendidikan luar negeri. 
Melalui beasiswa untuk mahasiswa ASEAN di Universitas Islam Negeri dan universi-
tas Islam negeri lainnya, Indonesia memfasilitasi transformasi Islam moderat secara 
intelektual. Mahasiswa dari Kamboja, Thailand Selatan, dan Myanmar menerima 
pendidikan yang menekankan Islam toleran dan demokratis. Setelah kembali ke 
negaranya, mereka menjadi duta informal nilai-nilai Islam Indonesia. Program ini 
memperluas jejaring alumni yang loyal pada nilai pluralisme keislaman ala Indonesia, 
memperkuat posisi negara dalam diplomasi keagamaan kawasan (Hoesterey, 2020). 

Dari perspektif geopolitik, soft power Islam Indonesia menjadi alternatif atas 
pengaruh negara lain seperti Arab Saudi dan Turki. Di Asia Tenggara, pendekatan 
Islam moderat Indonesia menjadi ‘penyeimbang’ terhadap varian konservatif yang 
sering diasosiasikan dengan ideologi transnasional. Melalui diplomasi budaya dan in-
terfaith engagement, Indonesia menawarkan narasi Islam yang lokal, kontekstual, 
dan toleran. Ini menjadikan Indonesia mitra yang lebih diterima di negara-negara 
seperti Filipina, Laos, dan Vietnam dalam isu keagamaan. Narasi ini juga mengurangi 
kecurigaan terhadap Islam sebagai ancaman keamanan, yang masih menjadi isu sen-
sitif di kawasan (Rakhmat et al., 2024). 

Soft power Indonesia juga terefleksi dalam penyelenggaraan ajang-ajang inter-
nasional berbasis budaya, seperti Asian Games 2018. Meskipun bukan forum keaga-
maan, ajang ini digunakan untuk memperkuat citra Islam yang ramah dan progresif. 
Penampilan budaya Islam Indonesia, termasuk seni, musik, dan busana Muslim mod-
ern, membentuk persepsi global yang positif. Kombinasi antara sport diplomacy dan 
nilai keislaman menciptakan sinergi soft power yang fleksibel dan multidimensi. Stra-
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tegi ini menunjukkan bahwa Islam dapat tampil dalam kerangka global yang modern 
dan damai (Trotier, 2021). 

Namun, diplomasi soft power berbasis Islam tidak lepas dari tantangan. Polar-
isasi politik domestik dan munculnya radikalisme di tingkat lokal dapat mengaburkan 
narasi Islam moderat Indonesia di tingkat global. Isu Islam politik dan intoleransi ter-
hadap minoritas kerap menjadi sorotan internasional yang melemahkan citra Indo-
nesia. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk menyelaraskan kebijakan luar 
negeri berbasis Islam dengan konsistensi nilai di dalam negeri. Diplomasi Islam hanya 
akan efektif jika didukung oleh ekosistem toleransi yang nyata dan kebijakan internal 
yang sejalan dengan prinsip moderasi (Nur Mutia & de Archellie, 2023). 

Soft power berbasis Islam telah menjadi instrumen vital dalam diplomasi luar 
negeri Indonesia. Melalui narasi Islam moderat, pendidikan, interfaith diplomacy, 
dan peran masyarakat sipil, Indonesia mampu membangun citra global sebagai 
kekuatan keagamaan yang damai dan progresif. Dalam konteks ASEAN, pendekatan 
ini bukan hanya memperkuat kerja sama regional, tetapi juga membentuk kerangka 
etik dalam hubungan antarnegara. Diplomasi Islam Indonesia telah bertransformasi 
menjadi proyek soft power yang strategis dan relevan dalam dunia yang semakin 
terpolarisasi (Song & Utama, 2025). 
 
Diplomasi Islam Indonesia di Persimpangan Kawasan: Tantangan Kontemporer  
dan Prospek Regional 
Meskipun diplomasi Islam Indonesia mengalami perkembangan positif, masih ban-
yak tantangan yang dihadapi, terutama dalam konteks regional ASEAN. Salah satu 
tantangan utama adalah keberagaman interpretasi Islam di negara-negara ASEAN. 
Filipina dan Thailand Selatan, misalnya, memiliki dinamika Islam lokal yang berbeda 
dari pendekatan Islam moderat Indonesia. Hal ini membuat pesan diplomasi Indone-
sia tidak selalu diterima secara utuh. Selain itu, adanya kecurigaan terhadap inter-
vensi berbasis agama dari luar memperumit diplomasi berbasis nilai. Untuk itu, di-
plomasi Indonesia harus lebih adaptif terhadap konteks lokal tanpa kehilangan 
esensi nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin (Izoria, 2024). 

Tantangan lain adalah meningkatnya politik identitas berbasis agama di dalam 
negeri, yang berpotensi melemahkan citra diplomasi Islam moderat Indonesia di luar 
negeri. Polarisasi politik, intoleransi terhadap minoritas agama, dan munculnya 
ekstremisme dalam negeri menciptakan paradoks antara nilai yang dikampanyekan 
Indonesia secara internasional dan realitas domestik. Negara-negara ASEAN 
mengamati perkembangan ini dengan cermat, sehingga setiap ketidakkonsistenan 
menjadi celah bagi kritik terhadap efektivitas diplomasi Islam Indonesia. Oleh karena 
itu, konsistensi antara kebijakan domestik dan diplomasi luar negeri menjadi kunci 
keberhasilan diplomasi Islam (Onbasi & Onbasi, 2024). 

Ketergantungan pada aktor non-negara seperti NU dan Muhammadiyah dalam 
menjalankan diplomasi Islam juga menjadi tantangan tersendiri. Meskipun ormas ini 
efektif dalam menjangkau jaringan internasional, ketidakterkoordinasian dengan 
pemerintah dapat menciptakan fragmentasi pesan diplomatik. Dalam beberapa 
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kasus, perbedaan pendekatan antara negara dan ormas menciptakan kebingungan 
dalam narasi diplomasi Islam Indonesia. Oleh karena itu, perlu dibangun mekanisme 
koordinasi yang sinergis antara diplomasi negara dan masyarakat sipil untuk memas-
tikan keutuhan pesan dan arah kebijakan luar negeri (Amalia & Wulandari, 2025). 

Secara geopolitik, Indonesia menghadapi kompetisi dari kekuatan lain seperti 
Arab Saudi dan Turki dalam membangun pengaruh Islam di Asia Tenggara. Kedua 
negara ini aktif mempromosikan versi Islam masing-masing melalui bantuan keu-
angan, pendidikan, dan lembaga keagamaan. Hal ini menciptakan kompetisi narasi 
Islam, yang terkadang melemahkan posisi Indonesia sebagai promotor Islam mode-
rat. Untuk mengatasi ini, Indonesia harus menegaskan diferensiasi diplomatiknya 
dengan menawarkan nilai-nilai lokal yang unik, seperti Islam Nusantara, yang mene-
kankan kesetaraan, budaya, dan demokrasi (Izoria, 2024). 

Kurangnya platform resmi ASEAN yang secara institusional mendukung diplo-
masi agama menjadi kendala struktural bagi Indonesia. ASEAN masih menganut prin-
sip non-interference yang membatasi keterlibatan dalam isu-isu sensitif seperti 
agama. Ini membuat diplomasi Islam Indonesia harus berjalan secara informal me-
lalui forum non-resmi seperti ASEAN Interfaith Dialogue. Ketidakterikatannya pada 
struktur ASEAN membuat hasil-hasil dialog tidak mengikat secara politik. Untuk itu, 
Indonesia perlu mengadvokasi agar diplomasi antaragama mendapat tempat lebih 
formal dalam kerangka kerja ASEAN Political-Security Community (Amalia & 
Wulandari, 2025). 

Di sisi prospek, meningkatnya kebutuhan akan resolusi konflik berbasis nilai ke-
manusiaan dan agama membuka peluang besar bagi diplomasi Islam Indonesia. Ka-
wasan Asia Tenggara kerap dilanda konflik horizontal berbasis agama, dan pendeka-
tan Islam moderat Indonesia menjadi solusi yang potensial. Indonesia dapat mem-
posisikan dirinya sebagai honest broker dalam konflik minoritas Muslim seperti di 
Rakhine, Mindanao, dan Patani. Dalam hal ini, Islam menjadi alat pemersatu, bukan 
pemisah, dan Indonesia bisa menjadi mediator yang netral dengan legitimasi kultural 
dan spiritual (Gencoglu, 2024). 

Prospek lain adalah meningkatnya perhatian global terhadap pendekatan soft 
power dalam diplomasi, yang selaras dengan model diplomasi Islam Indonesia. Di 
tengah krisis global dan kecenderungan populisme, pendekatan yang berbasis nilai 
dan budaya menjadi alternatif strategis. Indonesia yang telah membangun citra se-
bagai negara Muslim demokratis, memiliki modal kuat untuk memimpin diplomasi 
berbasis etika. Penerimaan internasional terhadap R20 dan World Peace Forum 
menunjukkan bahwa diplomasi Islam Indonesia mulai mendapat tempat sebagai 
kekuatan lunak global yang kredibel dan berpengaruh (Onbasi & Onbasi, 2024). 

Secara institusional, Indonesia perlu memperkuat kapasitas diplomatiknya da-
lam isu-isu agama dan keislaman. Pelatihan diplomat yang memahami aspek teologis 
dan sosial Islam penting untuk menjaga konsistensi pesan. Selain itu, keterlibatan 
lembaga pendidikan Islam seperti UIN dan pesantren perlu dilembagakan dalam 
strategi diplomasi nasional. Dengan memperkuat sumber daya manusia, Indonesia 
tidak hanya mampu membangun diplomasi yang responsif tetapi juga reflektif ter-
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hadap dinamika Islam kontemporer dan kebutuhan kawasan (Amalia & Wulandari, 
2025). 

Teknologi digital juga membuka peluang baru untuk memperluas jangkauan di-
plomasi Islam Indonesia. Platform seperti media sosial, podcast, dan kanal YouTube 
yang dikelola oleh duta besar, tokoh ormas, dan lembaga pendidikan dapat me-
nyebarluaskan narasi Islam toleran ke generasi muda ASEAN. Penggunaan media 
digital sebagai alat soft power tidak hanya memperkuat jangkauan pesan, tetapi juga 
memungkinkan interaksi dua arah yang membangun kepercayaan dan saling pe-
ngertian. Ini merupakan ruang strategis yang belum sepenuhnya dieksplorasi oleh 
diplomasi Indonesia (Izoria, 2024). 

Tantangan dan prospek diplomasi Islam Indonesia di Asia Tenggara menunjuk-
kan dinamika yang kompleks namun menjanjikan. Dengan terus mengembangkan 
pendekatan berbasis nilai, memperkuat sinergi aktor negara dan sipil, serta mening-
katkan konsistensi antara kebijakan dalam dan luar negeri, Indonesia dapat menjadi-
kan diplomasi Islam sebagai pilar utama hubungan regional. Di tengah lanskap geo-
politik yang berubah cepat, Islam sebagai soft power bisa menjadi kunci bagi stabili-
tas, integrasi, dan kohesi ASEAN, jika dikelola dengan strategi yang adaptif dan 
berkelanjutan (Amalia & Wulandari, 2025). 

 
Kesimpulan 
 
Dalam kancah diplomasi Asia Tenggara, Indonesia telah membangun citra sebagai 
pemimpin normatif melalui proyeksi nilai-nilai Islam moderat dalam forum ASEAN 
Interfaith Dialogue. Keberhasilan ini tidak semata lahir dari kekuatan formal negara, 
melainkan dari kemampuan Indonesia mengartikulasikan Islam sebagai narasi etis 
yang inklusif, toleran, dan damai di tengah keragaman agama kawasan. Melalui pen-
dekatan soft power, Indonesia menampilkan diri sebagai juru damai yang membawa 
Islam dari sekadar identitas religius menjadi platform diplomasi strategis. Keterli-
batan aktif ormas seperti NU dan Muhammadiyah memperkuat posisi Indonesia se-
bagai pemangku nilai yang autentik dan representatif, sekaligus menjadikan diplo-
masi agama bukan monopoli elit negara, melainkan kolaborasi multiaktor yang dina-
mis. 

Keberhasilan diplomasi Islam Indonesia juga menghadapi tantangan domestik 
yang tidak bisa diabaikan. Polarisasi politik identitas, meningkatnya intoleransi ter-
hadap kelompok minoritas, serta inkonsistensi antara pesan diplomatik dan ken-
yataan sosial-politik dalam negeri berpotensi menggerus kredibilitas Indonesia di 
mata regional. Dalam kerangka teori two-level games, legitimasi internasional sangat 
bergantung pada stabilitas dan kohesi sosial di tingkat domestik. Jika nilai-nilai plu-
ralisme hanya dipraktikkan sebagai narasi luar negeri tanpa pembenahan struktural 
di dalam negeri, maka posisi Indonesia sebagai norm entrepreneur di ASEAN akan 
sulit dipertahankan. Oleh karena itu, diplomasi Islam Indonesia hanya akan berhasil 
dan berkelanjutan jika ditopang oleh ekosistem domestik yang mencerminkan nilai-
nilai yang sama: inklusif, demokratis, dan berkeadaban. 
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Ke depan, potensi Indonesia sebagai penggerak diplomasi Islam berbasis nilai 
di kawasan ASEAN sangat besar. Forum-forum seperti ASEAN Youth Interfaith Camp 
dan R20 menjadi bukti konkret dari komitmen Indonesia membangun narasi Islam 
yang ramah dan progresif. Namun, agar diplomasi ini tidak hanya menjadi etalase 
simbolik, Indonesia perlu memperkuat institusionalisasi nilai ke dalam kebijakan luar 
negeri yang berkelanjutan, sistematis, dan terlepas dari dinamika politis jangka pen-
dek. Perluasan pengaruh Islam moderat juga harus menjangkau generasi muda me-
lalui platform digital dan pendidikan transnasional yang membentuk jejaring lintas 
negara. Dengan demikian, Indonesia tidak hanya mempertahankan posisi sebagai 
pemimpin moral di ASEAN, tetapi juga dapat mengekspor model diplomasi Islam 
Nusantara ke panggung global sebagai alternatif dari narasi Islam konservatif yang 
kini mendominasi diskursus internasional. 
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